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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh human capital, structural 

capital, dan physical capital terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan 

industry manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015 

sebagai sampel. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, 696 data terpilih 

sebagai sampel. Pengolahan data analisis regresi linier berganda dalam penelitian 

ini menggunakan software program IBM SPSS versi 22. Hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Pengukuran tax avoidance yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah Net Profit Margin (NPM), Corporate Tax to Turn Over Ratio (CTTOR), dan 

Gross Profit Margin (GPM). Dalam penelitian ini, Operation Profit Margin (OPM) 

danPretax Profit Margin (PPM) tidak dapat digunakan sebagai ukuran 

penghindaran pajak. (2) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara human 

capital, structural capital, dan physical capital terhadap tax avoidance. 

Kata kunci : Human Capital, Structural Capital, Physical Capital, Modal 

Intelektual, Penghindaran Pajak, Rasio Benchmark Behavioral 

Model. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the effect of human capital, structural 

capital, and physical capital on tax avoidance. This research uses manufacturing 

industries listed in Indonesian Stock Exchange for the period 2010-2015 as the 

samples. Using purposive sampling technique, 696 data are selected as samples. 

Data processing multiple linear regression analysis in this research using software 

program IBM SPSS version 22. The result shows that: (1) Measurement of tax 

avoidance in this research are Net Profit Margin (NPM), Corporate Tax to Turn 

Over Ratio (CTTOR), and Gross Profit Margin (GPM). However, Operation Profit 

Margin (OPM) and Pretax Profit Margin (PPM) cannot be used as tax avoidance’s 

measurement in this research (2) There is no significant impact of human capital, 

structural capital, and physical capital on tax avoidance.  

 

Key words : Human Capital, Structural Capital, Physical Capital, Value Added 

Intellectual Capital, Tax Avoidance, Benchmark Behavioral Model 

Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1.  Latar Belakang Masalah 

Penerimaan perpajakan masih menjadi penyumbang terbesar pendapatan 

negara (http://www.anggaran.depkeu.go.id). Menurut Undang-Undang nomor 

16 tahun 2009 tentang perubahan keempat atas Undang-Undang nomor 6 tahun 

1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 

berbunyi pajak adalah “kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. dalam Agoes dan Trisnawati 

(2013:6) menyatakan bahwa: 

“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik 

(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum.” 

Pajak dapat dipahami sebagai peralihan sumber daya dari sektor privat ke 

sektor publik sesuai dengan The Theory of Public Finance (Musgrave, 1959). 

Musgrave berpandangan bahwa investasi swasta dalam presentase terhadap 

GNP semakin besar dan presentase investasi pemerintah dalam presentase 

terhadap GNP akan semakin kecil. Pendapatan negara didominasi oleh sektor 

pajak jika dilihat dari angka Anggaran Pendapatan Belanja Negara (lihat 

Lampiran 1). Dari APBN dialokasikan ke berbagai sektor untuk membantu 

pembangunan negara. Penerimaan negara dalam APBN bertujuan untuk 

membiayai belanja negara yang ditujukan untuk pembangunan di berbagai 

bidang untuk mensejahterakan masyarakat (Undang-undang nomor 18 tahun 

2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2017) 

http://www.anggaran.depkeu.go.id/


xvii 
 

Tabel 1.1 

Perkembangan Penerimaan APBN Tahun 2006-2016 

(dalam Miliar Rupiah) 

 

Tahun APBN APBN-P Realisasi % 

2006 625,24 659,12 **637,99 96,79 

2007 723,06 *694,09 707,81 101,98 

2008 781,35 894,99 981,61 109,68 

2009 985,70 *871,00 **848,76 97,45 

2010 949,66 992,40 995,27 100,29 

2011 1.086,37 1.169,91 1.210,60 103,48 

2012 1.311,39 1.358,21 **1.338,11 98,52 

2013 1.529,67 *1.502,00 **1.438,89 95,80 

2014 1.667,1 *1.635,4 **1.550,6 94,81 

2015 1.793,6 *1.761,6 **1.504,5 85,41 

2016  1.822,5  1.786,2  1.551,8  86,90 

* mengalami penurunan dari APBN 

** mengalami penurunan dari APBN -P 

Sumber: dpr.go.id dan kemenkeu.go.id 

 

Namun bila dilihat dari Tabel 1.1 tentang Perkembangan Penerimaan APBN 

Tahun 2006-2016, persen tercapainya APBN terus menurun dari tahun 2012 

hingga 2015. Pada tahun 2016, realisasi meningkat sebanyak 1,49%. Persenan 

pencapaian tertinggi terjadi pada tahun 2008 yakni mencapai hingga 109,68%.  

Salah satu penyebab tidak tercapainya angka di APBN tersebut adalah 

karena wajib pajak melakukan tax avoidance. Tindakan tax avoidance yang 

dilakukan oleh sejumlah perusahaan di Indonesia dimaksudkan bukan untuk 

menggelapkan pajak, tapi lebih pada tujuan penghematan besarnya beban pajak 

yang dibayar oleh perusahaan dengan cara memanfaatkan celah pada peraturan 

perpajakan yang ada di Indonesia (Suandy 2008). Namun kegiatan tersebut 

mengurangi pendapatan negara yang berasal dari penerimaan perpajakan. 

Penghindaran pajak tidak hanya terjadi di Indonesia melainkan pemerintah 

negara-negara di dunia juga merasakan hal tersebut. Menurut Rakhmindyarto, 

Peneliti Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan RI, Base Erosion and 

Profit Shifting (BEPS) adalah strategi perencanaan pajak yang memanfaatkan 

gap dan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam peraturan perundang-
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undangan perpajakan domestik untuk “menghilangkan” keuntungan atau 

mengalihkan keuntungan tersebut ke negara lain yang memiliki tarif pajak yang 

rendah atau bahkan bebas pajak (www.kemenkeu.go.id). Tujuan akhirnya 

adalah agar perusahaan tidak perlu membayar pajak atau pajak yang dibayar 

nilainya sangat kecil terhadap pendapatan perusahaan secara keseluruhan 

(OECD, 2013). Ketidaksiapan negara-negara dalam mengantisipasi 

perkembangan bisnis lintas batas menyebabkan terjadinya peluang BEPS yang 

dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan multinasional (Multi-National 

Enterprises) untuk tidak membayar pajak atau membayar pajak namun dalam 

jumlah yang teramat kecil. Action Plan on BEPS diluncurkan oleh Organisation 

for Economic Co-operation and Development dan negara-negara anggota 

Forum G-20 mendukung penuh rencana tersebut serta meminta negara-negara 

anggotanya untuk terlibat secara aktif dalam pelaksanaannya. 

Pemerintah telah melakukan banyak cara untuk meningkatkan penerimaan 

perpajakan negara, salah satu diantaranya adalah tax amnesty. Menurut UU no. 

11 Pasal 2 Ayat 2 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak menyatakan bahwa 

tujuan dari pelaksanaan kebijakan amnesti pajak di Indonesia adalah untuk : 

a. Mempercepat pertumbuhan dan restrukturisasi ekonomi melalui 

pengalihan harta, yang antara lain akan berdampak terhadap 

peningkatan likuiditas domestik, perbaikan nilai tukar Rupiah, 

penurunan suku bunga, dan peningkatan investasi. 

b. Mendorong reformasi perpajakan menuju sistem perpajakan yang lebih 

berkeadilan serta perluasan basis data perpajakan yang lebih valid, 

komprehensif, dan terintegrasi. 

c. Meningkatkan penerimaan pajak, yang antara lain akan digunakan 

untuk pembiayaan pembangunan. 

Modal intelektual memiliki peran dalam kegiatan tax avoidance yang 

berkaitan pula dengan BEPS. Bontis et al. (2000) menyatakan bahwa 

intellectual capital terdiri dari human capital, structural capital, dan physical 

capital. Modal intelektual adalah konsep sumber daya berbasis pengetahuan 

yang mendeskipsikan modal yang jika digunakan secara maksimal dapat 
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mendukung perusahaan untuk menjalankan kegiatannya secara efektif dan 

efisien. 

Tax avoidance dilakukan oleh pihak management yang merupakan bagian 

dari human capital. Begitu juga dengan modal struktural yang menjadi 

pendukung human capital untuk melakukan tax avoidance, oleh sebab itu 

modal struktural memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Menurut Irawan 

(2012) dan Dyreng (2010), modal fisik juga mempengaruhi kegiatan tax 

avoidance dimana kegiatan perusahaan berkaitan dengan penggunaan modal 

fisik yang turut berpengaruh terhadap kegiatan perpajakan perusahaan. Strategi 

perusahaan mempengaruhi tax avoidance perusahaan. 

Perhitungan tax avoidance dapat menggunakan Benchmark Behavioral 

Model (BBM). Benchmarking merupakan salah satu metode yang 

dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk melakukan penggalian 

potensi. Peran Benchmarking disebut dalam SE No. 96/PJ./2009 sebagai suatu 

alat bantu yang dapat digunakan oleh aparat pajak dalam membina wajib pajak 

dan menilai kepatuhan perpajakannya (www.bppk.kemenkeu.go.id) 

Berdasarkan latar belakang ini, maka peneliti melaksanakan penelitian 

dengan judul “PENGARUH HUMAN CAPITAL, STRUCTURAL CAPITAL, 

DAN PHYSICAL CAPITAL TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PADA TAHUN 2010-2015” 

 

2. Identifikasi Masalah 

BEPS adalah strategi perencanaan pajak yang memanfaatkan kelemahan-

kelemahan peraturan pajak domestik. Tujuan dari BEPS adalah agar perusahaan 

dapat mengurangi pembayaran pajak. Tujuan tersebut diterapkan oleh 

perusahaan-perusahaan multinasional dengan memanfaatkan kelemahan 

peraturan pajak domestik dimana perusahaan menggunakan celah yang terjadi 

dari transaksi bisnis antar negara yang dilakukan oleh antar perusahaan 

multinasional. ActionPLan on BEPS yang diluncurkan oleh OECD ini didukung 

oleh negara-negara Forum G-20. 
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Modal intelektual memiliki peran dalam kegiatan tax avoidance yang juga 

berkaitan dengan BEPS. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tak 

lepas dari peran human capital, structural capital, dan physical capital, 

termasuk kegiatan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut Sawarjuwono (2003), human capital merupakan sumber 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Manusia berperan dalam kegiatan perusahaan termasuk kegiatan 

tax avoidance. Menurut Luthy (1998), structural capital adalah segala 

pendukung sumber daya manusia dalam bekerja di organisasi. Manusia 

didukung oleh modal struktural dalam melakukan tax avoidance. Menurut 

Bontis (2000), physical capital terdiri dari database, organisational charts, 

process manuals, strategies, routines dan segala hal yang membuat nilai 

perusahaan lebih besar daripada nilai materialnya. Physical capital 

mempengaruhi manusia dalam melakukan tax avoidance. 

 

3. Batasan Masalah 

Batasan ruang lingkup permasalahan agar penelitian ini dapat dilakukan 

dengan lebih fokus dan terarah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini hanya terbatas pada variabel human capital, 

variabel structural capital, dan variabel physical capital sebagai variabel 

independen serta tax avoidance sebagai variabel dependen. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

karena sektor manufaktur memiliki kontribusi besar bagi penerimaan pajak 

negara dibandingkan sektor primer (sektor pertambangan dan sektor pertanian) 

dan sektor tersier (sektor properti, real estat dan kontruksi, sektor infrastuktur, 

sektor utilitas dan transportasi, sektor keuangan, dan sektor perdagangan, jasa 

dan investasi). Menurut Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 

2015 (lihat Lampiran 2), nilai kontribusi industri pengolahan yang selalu 

terbesar dibanding dengan lapangan usaha lain. Pada indikator kinerja utama 

kontribusi industri manufaktur non-migas terhadap PDB nasional sampai 
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dengan tahun 2015 memiliki kontribusi sebesar 18,18%. Di sektor industri 

manufaktur migas sendiri mencapai angka 2,67%. 

Rentang waktu yang diambil adalah selama enam tahun, yaitu tahun 2010-

2015. Hal ini dilakukan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 

36 tahun 2008 tentang perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan yang menetapkan penurunan tarif pajak 

penghasilan badan dari 28% menjadi 25% berlaku sejak tahun pajak 2010. 

 

4. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Manakah ukuran yang paling signifikan untuk tax avoidance? 

2. Apakah human capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax 

avoidance? 

3. Apakah structural capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tax avoidance? 

4. Apakah physical capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tax avoidance? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menemukan ukuran tax avoidance yang paling signifikan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh human capital terhadap tax avoidance. 

c. Untuk mengetahui pengaruh structural capital terhadap tax avoidance. 

d. Untuk mengetahui pengaruh physical capital terhadap tax avoidance. 

 

 

 

2. Manfaat 
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Hasil penelitian diharapkan bermanfaat berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna 

mencapai gelar sarjana ekonomi. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian tax avoidance yang akan datang pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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